BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film dokumenter merupakan suatu program untuk tayangan televisi yang
dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan, baik orang dewasa maupun anak-anak
tergantung dari target penontonnya. Film dokumenter yang memaparkan sebuah
realita atau peristiwa nyata dengan kemasan yang menarik akan menjadi program
yang banyak disukai oleh penontamjacara televisi. Saat ini stasiun televisi di
Indonesia berlomba-lomba,_ whitk menyajikan _program-program baru ataupun
mengikuti trend jpadaSaat itu. Sebuaiskreativitas dan*eg baru sangat dibutuhkan
untuk menciptakan program-programyyang-baru dan lebih fresh sehingga layak
untuk ditonton foleh masyarakatPragram sdokumenter diharapkan dapat
memberikan'sajiah bermanfaal’danimenamban yvawasan bagi‘yang menontonnya.

Pada setiap preduksi film maupun-program telewisi selalu melalui tahapan
produksiyyang sistematis.sDemikian~pula pada sproduksi dokutmenter “Line”,
pelaksanaanproduksinya melalui beberaga tahapan mulai daririset yang dilakukan
hingga temwujudnya karyal dokumenteriini.t Film dokumepter “Line”  ini
memberikan, kisah, seorang ‘narasumber fyang bernamasAndisdalam menekuni
hobinya berolahraga slackline. Tema yang-dfangkat berhubwngan dengan olahraga
extreme yang memiahas segara deskriptif mengepai olahgaga slackline yang jarang
sekali diketahui oleh orang dan masih berkembang di Indonesia. Narasumber yang
dipilih bernama Andi, Andi adalah salah satu penggiat olahraga slackline yang ada
di Yogyakarta. Alasan dipilihnya Andi sebagai narasumber adalah karena Andi
adalah satu-satunya penggiat olahraga slackline di Jogja yang masih aktif
menggeluti slackline dan melatih penggiat slackline lainnya yang masih baru. Andi
juga telah banyak menaklukkan tebing-tebing tinggi yang ada di Jogja sebagai
medan untuk memacu adrenalinnya dalam berolahraga slackline.

Gaya expository yang diterapkan dalam karya dokumenter ““Line”” memiliki
kekuatan membangun subjektifitas dari narasumber dan memiliki nilai lebih untuk

ekplanation atau menjelaskan peristiwa yang sudah terjadi sebelumnya secara
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deskriptif dan informatif didukung oleh shot stock yang berhubungan. Kekuatan
expository bagi film dokumenter juga dapat membangun cerita secara berurutan
sehingga alur lebih kronologis dan lebih bisa dinikmati oleh penonton. Alur cerita
dibuat secara kronologis dengan menceritakan awal mula Andi menjelaskan
pengertian olahraga slackline dan memperlihatkan secara langsung teknik bermain
slackline. Proses pengambilan gambar dilakukan dengan observasi langsung
terhadap narasumber supaya bisa menemukan pemahaman mendalam untuk
kepentingan visualisasi. Observasi dan pengambilan stock shot dilakukan mulai

awal riset. Penuturan naratif mep

ggupakan wawancara dan voice over dari

dlea tentang Statkline.
_~
uah | dokume :

nyata tidaklah mudah

rhadap lingkungan sekitar sehingga

NV
scaprodirk

i / embangan hal baru
a W" tentunya juga akan

Dokumenter “Line” telah berhasil diwujudkan dengan baik dan sesuai

N
dunia olahraga Bxireme

memberikan sebuah tayangan yagg bermanfaa

dengan konsep yang telah direncanakan meskipun dalam proses produksinya tidak
semudah yang diduga pada awal sebelum memulai proses pelaksanaan produksi.
Banyak kendala dan rintangan yang dihadapi dalam perwujudan kaya ini, namun

samuanya bisa teratasi dengan baik.
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B. Saran

Film dokumenter merupakan format program non-fiksi yang sangat efektif
untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat, sehingga diharapkan penayangan
pada program televisi bisa mempertimbangkan isi maupun kemasan sebuah film
dokumenter supaya penonton mendapatkan tayangan yang menghibur dan juga
bermanfaat. Film dokumenter yang berjudul “Line” ini diharapkan mampu menjadi
salah satu referensi karya bagi lingkup akademik terutama mahasiswa televisi untuk
menciptakan sebuah program dokumenter yang dapat lebih membangun dan

enempuh pendidikan
pengabdian kepada

c. Pendekatan dan komunikasi yang baik dengan narasumber sehingga

narasumber nyaman dengan Kita dan bisa lebih deskriptif dalam menjelaskan
pertanyaan wawancara yang kita ajukan karena sudah tidak canggung lagi di
hadapan kamera

d. Selalu tenang dalam menghadapi semua hambatan yang ada, karena setiap

hambatan selalu ada penyelesaiinya.
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